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 Masyarakat kepulauan seperti Pulau Banyak menggunkan layanan 
transportasi laut sebagai sarana utama dalam melakukan mobilisasi, 
baik mobilisasi untuk bekerja maupun sebagai penunjang ke tempat-
tempat yang tidak bisa dilayani dengan kendaraan darat. Selain 
masyarakat setempat, layanan transportasi laut juga menjadi 
mebutuhan bagi para wisatawan yang akan berkunjung ke daerah 
tersebut. Hal ini dikarenakan sarana transportasi laut menjadi satu 
satunya sarana yang dapat digunakan untuk sampai ke daerah 
kepulauan. Saat ini perusahaan yang memberikan jasa layanan 
transportasi laut yang ada di daratan Singkil ke Pulau Banyak adalah 
angkutan sungai danau dan penyeberangan (ASDP) dan Kapal kayu 
nelayan setenpay yang turun temurun digunakan oleh masyarakat 
kepulauan, serta ada juga kapal cepat yang sesekali beroperasi.Tujuan 
penelitian ini adalah Mengetahui kondisi ketersediaan angkutan 
transportasi laut untuk layanan pemenuhan kebutuhan masyarakat di 
Aceh Singkil dan Pulau Banyak, selain itu untuk mengetahui 
pemanfaatan model system dynamics dengan layanan transportasi 
laut di Aceh Singkil dan Pulau Banyak, serta untuk mengetahui 
pengaruh layanan transportasi laut terhadap tingkat perekonomian 
penduduk Aceh Singkil dan Paulau Banyak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif .Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 1) Ketersediaan sarana 
transportasi laut  di masa yang akan datang perlu dilakukan akselaris 
jumlah sarana transportasi laut yang melayani daratan Singkil dan 
Pulau Banyak seiring bertambahnya jumlah penduduk setempat dan 
pengunjung dari dalam dan luar negeri sebagai wisatawan; 2) 
Layanan transportasi laut yang beroparasi di Pulau Banyak 
memberikan kontribusi yang positif bagi perokonomian masyarakat 
setempat; dan 3) Untuk menjaga kualitias pelayana transportasi laut 
perlu perbaikan sarana dan prasarana transportasi laut yang ada saat 
ini. 

 

ABSTRACT  
Island communities such as Banyak Island use sea transportation services as 
the main means of mobilization, both for work and as support to places that 
cannot be served by land vehicles. In addition to the local community, sea 
transportation services are also needed by tourists who will visit the area. 
This is because sea transportation is the only means that can be used to get to 
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the island area. Currently, companies that provide sea transportation 
services on the Singkil mainland to Banyak Island are river, lake, and 
crossing transportation (ASDP) and wooden fishing boats seen pay which 
the island community has used for generations, and there are also fast boats 
that operate occasionally. The purpose of this study is to determine the 
condition of the availability of sea transportation for community needs 
fulfillment services in Aceh Singkil and Banyak Island, in addition to 
assessing the use of the system dynamics model with sea transportation 
services in Aceh Singkil and Banyak Island, and to assess the effect of sea 
transportation services on the economic level of the people of Aceh Singkil 
and Pulau Banyak. The method used in this study is a qualitative approach 
method. The results obtained from this study are: 1) The availability of sea 
transportation facilities in the future needs to be accelerated by increasing the 
number of sea transportation facilities serving the Singkil mainland and 
Banyak Island along with the increasing number of residents and visitors 
from within and outside the country as tourists; 2) Sea transportation 
services operating on Banyak Island provide a positive contribution to the 
local economy; and 3) To maintain the quality of sea transportation services, 
it is necessary to improve the existing sea transportation facilities and 
infrastructure. 
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1. PENDAHULUAN  

Pulau Banyak dikenal dengan pulau-
pulaunya yang indah dan mempesona 
sehingga menarik perhatian para wisatawan 
baik dalam maupun luar negeri untuk 
berkunjung ke tempat tersebut. Pulau 
Banyak merupakan gugusan pulau yang 
berada di pesisir pantai Barat Aceh, tepatnya 
di Kabupaten Aceh Singkil (W. V. Siregar et 
al., 2022). Sebagai kabupaten yang memiliki 
beberapa pulau khususnya Pulau Banyak 
sering terkendala dengan permasalahan 
yaitu terbatasnya sarana transportasi yang 
menghubungkan antar pulau. Padahal, 
ketersediaan sarana transportasi yang baik 
ini berpengaruh terhadap perekonomian, 
mobilitas penduduk, perdagangan serta 
pemerataan pembangunan. Sarana 
transportasi laut yang baik akan 
menghindarkan masyarakat Pulau Banyak  

dari kesenjangan ekonomi, pembangunan 
dan informasi. Seperti umumnya daerah di 
kepulauan lain, transportasi laut menjadi 
pilihan utama warga di Pulau Banyak. 
Transportasi Laut merupakan salah satu 
bagian dari sistem transportasi nasional yang 
merupakan titik atau node dimana 
pergerakan barang dan atau penumpang 
dengan menggunakan moda laut akan 
dimulai, diakhiri atau transit (Sipahutar, 
2024). Penduduk di wilayah kepulauan ini 
membutuhkan sarana transportasi laut untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan perekonomian 
seperti berdagang dan bekerja. Namun, 
sarana transportasi laut yang melayani Aceh 
Singkil–Pulau Banyak masih kurang. Saat ini 
hanya ada 1 kapal perintis yaitu kapal Aceh 
Hebat yang melayani angkutan dari daratan 
Aceh Singkil ke Pulau Banyak, jumlah 
pelayanan hanya 2 kali seminggu. 
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Selain itu, untuk transportasi antar 
pulau-pulau kecil di sekitarnya masih 
menggunakan perahu-perahu kecil yang 
tentu tidak sesuai dengan kondisi perairan 
yang mempunyai gelombang tinggi. Akibat 
dari minimnya sarana transportasi laut yang 
melayani masyarakat ini membuat 
kehidupan masyarakat di Pulau Banyak 
menjadi kurang baik. Kebutuhan akan 
sembako dan BBM sering menjadi barang 
langka akibat terhambatnya pasokan dari 
daratan Aceh Singkil akibat minimnya kapal 
yang beroperasi. Hal ini juga yang membuat 
pembangunan di sana menjadi terhambat. 

Kapal adalah sarana pengangkut yang 
merupakan unsur penting dalam menunjang 
perdagangan internasional (Habeahan & 
Lilis, 2024). Terbatasnya kapal yang melayani 
frekuensi layanan kapal yang kurang, maka 
masyarakat transportasi antar pulau 
menggunakan kapal-kapal kecil dihadapkan 
dengan gelombang laut tinggi. Bahan-bahan 
pokok didapat dari daratan Aceh Singkil 
berdampak terbatasnya mobilitas penduduk, 
tingginya harga kebutuhan pokok.  
Kelangkaan barang-barang pokok dan 
kebutuhan sehari-hari  serta ketergantungan 
pasokan dari daratan Aceh Singkil. 

Hipotesa layanan transportasi 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
tingkat kesejahteraan dan mobilisasi di 
wilayah Pulau Banyak. Perumusan hipotesis 
dikatakan sebagai tahap penelitian yang 
mempengaruhi semua tahap penelitian (F. S. 
Siregar, Panjaitan, & Almawaddah, 2024). 
Metode pemecahan masalah adalah Analisa 
layanan transportasi laut terhadap kualitas 
hidup wilayah pulau. Metode adalah cara 
atau langkah yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan (Ahmada & Fauzi, 
2024). Metode yang digunakan adalah 
kualitatif dengan melihat hubungan antara 
model populasi terhadap model transportasi 
dengan jumlah penduduk Pulau Banyak, 
data kapal dan frekuensi layanan 
transportasi laut. 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan cara 
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian 
sehingga metode ini harus sudah 
direncanakan sebelum penelitian dilakukan 
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar 
dan data yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif 
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023). 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 
beberapa tempat yaitu: Kantor Unit Usaha 
Pelabuhan Aceh Singkil; dan Kantor Badan 
Pembangunan Daerah Aceh Singkil. 
Kegiatan survey dilaksanakan langsung ke 
Aceh Singkil dan Pulau Banyak untuk 
mengetahui kondisi secara langsung 
selebihnya dilakukan pengumpulan data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Singkil. 

Teknik pengumpulan data yaitu 
observasi langsung yang dilakukan untuk 
mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa 
yang terjadi serta wawancara mendalam 
yang dilakukan untuk mendapat data 
informasi yang menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya terjadi (Siregar, 2022). 
Dalam pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu: 1) 
Pengumpulan data langsung (primer), 
pengumpulan data dengan cara wawancara 
langsung kepada pihak kantor Unit Usaha 
Pelabuhan; Dinas Perhubungan Aceh 
Singkil; pihak Badan Pembangunan Daerah 
Aceh Singkil. Sebagai data primer yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah Operasi 
Kapal dan Jumlah Penduduk Aceh Singkil 
dan Pulau Banyak; dan 2) Pengumpulan data 
secara tidak langsung (sekunder), 
pengumpulan data secara tidak langsung 
dilakukan dengan mengambil informasi dari 
sumber-sumber penunjang seperti makalah 
tentang Masalembu atau Sumenep, internet, 
koran, dan lain-lain. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi masalah merupakan 
kegiatan awal yang dilakukan dalam proses 
mencari dan menemukan sumber masalah, 
dimana seorang guru dituntut mampu 
melakukan identifikasi masalah (Y. A. 
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Siregar, Fitriani, Lubis, Sormin, & 
Khairunnisah, 2024). Identifikasi masalah 
pada model ini didasarkan pada tinjauan 
kondisi di Kepulauan Banyak bahwa 
pemenuhan kebutuhan penduduk 
dipengaruhi oleh jumlah kapasitas 
transportasi. Sedangkan, kapasitas 
transportasi dipengaruhi oleh jumlah, 
kapasitas dan frekuensi layanan kapal. 
Kapasitas transportasi juga mempengaruhi 
kondisi ekonomi penduduk. Dalam model 
ini akan diwakilkan dengan indikator 
pendapatan penduduk. Salah satu 
persyaratan dalam metode transportasi 
adalah kesetaraan antara jumlah kebutuhan 
atau permintaan dengan kapasitas yang 
berbeda (Astuti, Siregar, Lubis, & Tanjung, 
2024). Dimodelkan bahwa semakin besar 
kapasitas transportasi akan meningkatkan 
pendapatan penduduk. Nilai pendapatan 
penduduk ini nantinya akan mempengaruhi 
kecenderungan. 

Orang untuk melakukan migrasi. 
Sehingga secara tidak langsung, kapasitas 
transportasi juga mempengaruhi jumlah 
penduduk. 

 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Konsep Bola Hubungan 
antar sub model 

 
Pada gambar di atas menjelaskan 

tentang hubungan antar sub model Jumlah 
Penduduk, sub model Transportasi dan sub 
model Infrastruktur Pelabuhan serta sub 
model Ekonomi. Tanda positif menunjukkan 
hubungan yang searah. Dimaksudkan bahwa 
apabila Jumlah Penduduk mengalami 
kenaikan maka transportasi seharusnya juga 
ikut naik, karena kebutuhan akan layanan 
transportasi juga akan naik. Selanjutnya, 
ketika transportasi naik maka ekonomi juga 
akan naik karena besarnya barang yang 
diangkut juga semakin banyak. Kemudian 
hubungan antara Jumlah Penduduk dengan 

Ekonomi adalah, ketika Jumlah Penduduk 
naik maka Ekonomi diperkirakan juga akan 
naik karena jumlah interaksi untuk bertukar 
kebutuhan semakin tinggi 

 
Tabel 1.  Hubungan Sebab Akibat Model 

Penduduk 

 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 

jumlah penduduk itu dipengaruhi oleh 
kelahiran, kematian, migrasi masuk, migrasi 
keluar. Jumlah penduduk dapat 
mempengaruhi tingkat kebutuhan pangan 
pagi penduduk tersebut. Adapun sumber 
pangan yang di manfaatkan oleh masyarakat 
Aceh Singkil saat ini adalah berasal dari 
daerah tetangga dan daerah medan yang 
diangkut melalui jalur darat. Sementara 
kebutuhan rumah tangga dan segala 
kebutuhan lainnya diangkut melalui laut 
yang berasal dari sumber logistik Tol Laut 
Indonesia. Kendala saat ini adalah 
transportasi laut dalam hal ini adalah kapal 
Tol Laut Indonesia beroperasi dua kali 
sebulan sedangkan kebutuhan pokok 
masyarakat setempat terus bertambah setiap 
hari. 

Gambar 1. Hubungan Sebab-Akibat antar 
Variable 

Jumlah Penduduk 

Kelahiran Kematian Migrasi Masuk Migrasi Keluar Kebutuhan Pangan 

++ +/- + - + 

     

 

Pendu Trasn Infrastr

Ekonomi 
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Pada gambar di atas digambarkan 
bahwa Jumlah Penduduk pada tahun ke-x 
akan berpengaruh pada permintaan 
Transportasi (demand). Permintaan (Demand) 
adalah sejumlah barang yang akan dibeli 
pada tingkat harga yang beragam (Puteri, 
2024). Hal ini dikarenakan adanya interaksi 
sehingga kecenderungan untuk melakukan 
mobilitas menjadi tinggi. Jumlah penduduk 
dapat memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi (Purnamasari, 2024). 
Selanjutnya Jumlah Penduduk akan 
mempengaruhi kondisi Ekonomi di wilayah 
Singkil dan Pulau Banyak. Kondisi ini 
disebabkan karena dengan jumlah penduduk 
yang tinggi maka dimungkinkan interaksi 
ekonomi akan ikut tinggi dikarenakan 
semakin tinggi juga kebutuhan barang 
masing-masing individu. Dari kegiatan 
ekonomi yang sudah tinggi nantinya 
dimodelkan bahwa kebutuhan atau layanan 
transportasi juga semakin meningkat yang 
dibarengi dengan peningkatan fasilitas 
infrastruktur pelabuhan. Hal ini disebabkan 
ekonomi erat kaitannya dengan kegiatan 
pengangkutan atau ketersediaan sarana dan 
prasarana transportasi laut. 

Skenario 1 ini, dimodelkan biaya yang 
tidak konstan mengikuti biaya operasional 
yang dikeluarkan perusahaan transportasi 
dalam mengakut barang maupun orang dari 
daratan Singkil ke Pulau Banyak. 
Harapannya dengan hasil simulasi pada 
skenario ini dapat diketahui berapa banyak 
kapal yang dibutuhkan dan berapa biaya 
yang harus ditanggung oleh perusahaan 
selama operasional kapal berjalan. Oleh 
karena itu, kapal ini dioperasikan 
berdasarkan kebutuhan penduduk sehingga 
dalam pemodelan dapat dilihat bahwa 
kapasitas transportasi disesuaikan dengan 
kebutuhan penduduk. Untuk mengetahui 
barapa biaya operasional kapal selama 1 
tahun maka, perlu diperinci item-item biaya 
operasional kapal tersebut. Berdasarkan 
biaya-biaya ini maka dapat diketahui 
berapakah freight yang dibebankan setiap ton 
barang yang dikirim. Nilai freight ini 
diperoleh dari biaya operasional kapal rute 

daratan Singkil ke Pulau Banyak. Besarnya 
biaya operasional suatu kapal diperoleh dari 
akumulasi seperti biaya modal, operasional, 
biaya pelayaran dan biaya bongkar muat. 
Biaya operasional adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
melakukan aktivitasnya (Prasandra, 
Harmadji, & Doloksaribu, 2024). Biaya 
operasional kapal dihitung berdasarkan 
kurung waktu 1 tahun kelender. Nilai freight 
akan menambah harga barang berdasarkan 
hasil simulasi sehingga membebani 
masyarakat yang ada di Pulau Banyak dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya karena 
secara otomatis harga barang akan lebih 
mahal bila dibandingkan dengan harga 
barang di daratan Singkil. Mengacu pada 
hasil skenario yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa terjadi penurunan nilai 
freight disebabkan ada 2 kapal yang 
beroperasi di daratan Singkil ke Pulau 
Banyak. Inilah yang menyebabkan 
kesenjangan antara daratan Singkil dan 
Pulau Banyak yang berdampak pada 
kebutuhan migrasi penduduk dari Pulau 
Banyak ke daratan Singkil. Dengan demikian 
dapat disimpulakan bahwa nilai freight 
sangat mempengaruhi harga barang yang 
berlaku di Pulau Banyak. Bedasarkan hal 
tersebut maka, dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara nilai freight dengan harga 
barang adalah terjadi hubungan secara linier 
atau searah. 

 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil pemodelan dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk tidak hanya di 
pengaruhi oleh faktor kelahiran dan 
kematian, namun ada faktor lain yang 
mempengaruhinya yaitu faktor urbanisasi 
dan migrasi baik dari luar maupun dari 
dalam daerah itu sendiri. 

Berdasarkan hasil pemodelan dapat 
diketahui bahwa layanan transportasi saat 
ini belum bisa memenuhi kebutuhan 
penduduk baik domistik maupun wisatawan 
yang berkunjung ke Aceh Singkil – Pulau 
Banyak. 
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Layanan transportasi yang terjadwal 
dapat membantu kegiatan perekonomian 
masyarakat setempat. Dilakukan dalam 
kaitannya dengan implikasinya. Indikasi 
keterbatasan penelitian. 
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